
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebudayaan merupakan hasil cipta dan karsa manusia, dan merupakan 

suatu kekayaan yang sampai saat ini masih kita miliki dan tentu saja harus kita 

pelihara. Tiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan 

kebudayaan masyarakat lainnya, ragam budaya inilah yang menjadi bukti bahwa 

bangsa kita kaya akan kebudayaan. 

Akan tetapi seperti yang di ungkapkan Koentjaraningrat (1997:13) bahwa 

menurutnya, kebudayaan adalah segala pikiran dan perilaku manusia yang 

secara fungsional dan disfungsional ditata dalam masyarakatnya.  

Koentjaraningrat (dalam Kusumohamidjojo, 2001a:72) juga menegaskan 

bahwa menurut antropologi, “kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan 

rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar.” 

Sejalan dengan pendapat diatas, Ralph Linton (dalam Ihromi, 2000:18) 

bependapat bahwa, “kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat 

manapun dan tidak hanya mengenai sebagian dari cara hidup yang oleh 

masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan”. Meskipun banyak 

perbedaan diantara kebudayaan-kebudayaan manusia, namun isi dari 

kebudayaan yang berbeda itu dapat digolongkan ke dalam sejumlah kategori 

yang sama. Pengertian lain diungkapkan oleh koentjaraningrat  
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Dari berbagai pengertian menurut para ahli diatas, penulis berspekulasi 

bahwa kebudayaan erat kaitannya dengan kesenian, dan tentu saja kesenian tidak 

bisa lepas dari budayanya sendiri, karena kesenian merupakan salah satu dari 

ketujuh unsur kebudayaan yang mempunyai wujud, fungsi, dan arti dalam 

kehidupan masyarakat. Bentuk-bentuk kesenian yang tersebar diseluruh tanah 

air menunjukan corak-corak dan karakter yang beraneka ragam. Corak atau 

karakter tersebut muncul karena banyak dipengaruhi oleh sifat atau karakter 

budaya setempat, dari mana masyarakat berasal atau bertempat tinggal. 

Seperti yang dijelaskan Koentjaraningrat, (1997: 19) bahwa pada umumnya, 

bagi orang berbahasa Indonesia, kebudayaan adalah “kesenian”, yang bila 

dirumuskan, bunyinya sebagai berikut: 

Kebudayaan (dalam arti kesenian) adalah ciptaan dari segala pikiran 

dan perilaku manusia yang fungsional, estetis, dan indah, sehingga ia dapat 

dinikmati dengan pancaindranya (yaitu penglihatan, penghidu, pengecap, 

perasa, dan pendengar). 

Secara etimologi, Haviland (1985: 229) mengartikan, “kesenian berasal dari 

kata dasar seni (art) yang berarti penggunaan imajinasi dan kreatifitas manusia 

dalam menerangkan, memahami, dan menikmati kehidupan”. Jika dilihat dari 

pengertian tersebut penulis memandang kesenian merupakan salah satu cara 

manusia memandang dunianya. Pandangan dunia dapat diartikan sebagai 

konsepsi yang eksplisit maupun implisit, suatu masyarakat atau individu tentang 

batas-batas serta tata kerja dunia seseorang. Didalam kesenian ada juga prinsip 

yang harus dipegangnya, hal ini disampaikan oleh Langer (Sumardjo, 2016: 66) 

menyatakan bahwa, “prinsip seni yang berlaku secara menyeluruh untuk semua 
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golongan dan jenis seni di akui memang ada, tetapi tidak banyak”. Langer 

menyebutkan adanya tiga prinsip, yakni ekspresi, kreasi, dan bentuk seni. 

Kesenian berperan sebagai media komunikasi, sehingga suatu bentuk 

kesenian yang akan lahir, tumbuh dan berkembang berdasar situasi maupun 

kondisi masyarakat dimana kesenian tersebut menampakkan eksistensinya. 

Sepanjang sejarah kehidupan manusia, seni selalu hadir sebagai unsur 

kebudayaan yang penting. Seperti yang disampaikan oleh Setyorini (2013:1&2), 

“seni memiliki daya ekspresi sehingga mampu merefleksikan secara simbolik 

komunikasi untuk berekspresi, menyampaikan pesan, kesan, dan tanggapan 

manusia terhadap stimulasi dari lingkungan.” 

Pandangan ini diperkuat oleh Sumardjo (2016:229-230) menyatakan 

bahwa,  

“secara teori memang tampaknya mudah memahami hubungan antara 

masyarakat dan keseniannya. Hal ini dapat benar apabila suatu masyarakat 

masih merupakan suatu kesatuan monolit (kuat), keutuhan berdasarkan 

tempat terbatas. Misalnya, pada masyarakat suku yang terasing. Dalam 

masyarakat yang demikian itu akan segera terlihat antara perilaku 

seseorang dengan wilayah kebudayaannya.” 

Tetapi, dalam masyarakat yang kompleks seperti masyarakat Indonesia 

yang sekarang, sangat sulit menentukan hubungan antara masyarakat dan 

kebudayaan yang dianutnya. Masyarakat Indonesia sekarang ini bergerak dari 

kebudayaan daerah atau kesukuan menjadi kebudayaan nasional. Padahal, yang 

disebut kebudayaan nasional tengah membentuk dirinya. 

Dari uraian diatas penulis berpendapat bahwa kesenian merupakan salah 

satu dari tujuh kategori kebudayaan, dan kesenian dapat diartikan salah satu 

kebudayaan manusia yang sampai sekarang masih bertahan. Adapun kesenian 
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itu sendiri mencakup seni musik, seni lukis, seni tari, dan seni drama. Dari 

keempat seni tersebut yang akan dibahas dalam masalah ini adalah seni musik. 

Secara etimologi, Campbell (2001:36) mengungkapkan bahwa, “kata 

“music” (musik) berasal dari akar kata Yunani yaitu “muse” yang berarti dewi. 

Lebih lanjut Campbell menjelaskan musik merupakan anak cinta ilahiah yang 

keanggunan, keindahan, dan kekuatan penyembuhannya yang misterius itu 

sangat erat hubungannya dengan tatanan maupun ingatan surgawi tentang asal-

usul dan takdir seseorang.”  

Kemudian melalui penemuan dan metode yang digunakan dari berbagai 

pengetahuan, dapat diperoleh pemahaman yang lebih signifikan. Pengertian lain 

dijelaskan oleh, Djohan (2009:37) bahwa musik adalah bentuk perilaku manusia 

yang unik dan memiliki pengaruh yang kuat. 

Selain itu, Djohan menjelaskan bahwa dilihat dari sejarah perkembangan 

musik dimasa lalu musik terkait dengan dua fungsi pokok, yaitu sebagai sarana 

nemesis (Bahasa Yunani yang artinya transformasi dan imitasi dari luar ke 

dalam diri manusia) dan juga katarsis yang mengandung arti pemurnian jiwa 

melalui pengalaman emosional. 

Dari kedua pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa musik sangat 

penting dan berpengaruh besar dalam kehidupan manusia. Djohan, (2009:88) 

menerangkan bahwa musik digunakan dalam permainan dan tarian, 

mengorganisir kerja dan perang, upacara dan ritual, penanda kelahiran, 

perkawinan, dan kematian, merayakan panen dan penobatan, meneguhkan 

kepercayaan dan kegiatan tradisi. 
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Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa musik memiliki 

fungsi sosial yang berkaitan dengan kebudayaan masyarakat. Disamping itu, 

musik juga memberi pengaruh kepada aspek psikologis manusia.  

Djohan (2009:169), menjelaskan bahwa terdapat tiga konsep utama 

mengenai pengaruh musik : 

1. Musik penting sebab merupakan suatu hal yang baik. 

2. Musik merupakan bagian dari kehidupan serta salah satu keindahan budaya 

manusia, selain terdapat nilai-nilai positif yang sangat berguna. 

3. Dengan mengembangkan kemampuan musik maka akan dimiliki 

keunggulan-keunggulan yang menyertainya.Kegiatan 

Latihan,mendengarkan, dan menghargai musik akan meningkatkan 

perkembangan kognitif, fisik, emosi, dan sosial. 

Musik adalah suatu keyakinan seseorang yang mewakili seseorang atau 

kelompok tertentu pada suatu zaman. Ia mewakili suatu keyakinan hidup dalam 

karya pandangan estetis karya seni. Keyakinan, menjadi sikap dasar 

pemahaman gagasan, penentuan cara dan tindakan yang tepat dalam proses 

penciptaan karya seni. Harjana (1983:75) menyatakan, bahwa musik tradisional 

di timur pada umumnya memandang dunia musik erat kaitannya dengan ajaran-

ajaran moral, etika, agama, kepercayaan, dan lain sebagainya. 

Menurut (Hartoko, 1985:67), “musik memiliki kekuatan dan pengaruh 

untuk meluluhkan hati seseorang, lewat musik yang bersifat kritis juga dapat 

membangun atau merusak suatu kelompok.” Masyarakat pada umumnya 

mengikuti perkembangan musik melalui beragam acara musik di televisi, 
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berbagai jenis musik ditampilkan setiap harinya muali dari musik pop, rock, 

dangdut, kroncong, jazz, dan lain sebagainya. 

Lagu populer yang berkembang di Indonesia selalu mengalami perubahan. 

Penyanyi lagu dan band baru bermunculan dengan cepat, dan tersebar 

dikalangan remaja Indonesia. Lagu populer memiliki ciri tertentu seperti yang 

diungkapkan oleh Purnomo dan Subagyo, (2010:59), “ciri-ciri lagu populer 

antara lain: a. bersifat sementara atau cepat tergantikan oleh lagu lain; b. bersifat 

menghibur; c. tidak mempunyai bentuk lagu tertentu.” 

Setiap jenis musik pasti diminati oleh kalangan tertentu termasuk musik 

tradisional. peminat musik tradisional tentunya juga mempunyai alasan atau 

latar belakang tertentu dalam menyukai musik ini. Hingga saat ini peminat 

musik tradisional belumlah begitu banyak seperti halnya peminat musik pop, 

dangdut, atau jenis musik lain yang sudah populer dikalangan masyarakat 

umum. Musik tradisional memang tidak sepopuler seperti jenis-jenis musik 

tersebut diatas, hanya kalangan tertentu saja yang mempunyai minat untuk 

menikmatinya, sebagai contohnya adalah para seniman tradisional. 

Musik di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan musik dunia. 

Meskipun Indonesia memiliki banyak kebudayaan khususnya musik daerah, hal 

ini disebabkan oleh banyak faktor misalnya akibat penjajahan zaman dahulu, 

perdagangan maupun kemajuan teknologi yang seiring berjalannya waktu 

membuat masyarakat lebih berkreatif dalam berkarya. 

Di Jawa Barat pada era modern seperti ini, seni dan budaya tradisional 

sering kali menjadi topik yang terlupakan di kalangan masyarakat Indonesia. 
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Akibatnya, tidak sedikit kesenian dan kebudayaan Indonesia yang diklaim oleh 

bangsa lain sebagai milik bangsanya sendiri. Padahal seni dan budaya 

merupakan sebuah warisan dan kekayaan bangsa Indonesia yang seharusnya 

dipertahankan dan diwariskan dari generasi ke generasi sebagai identitas 

bangsa. 

Berbagai macam kesenian berkembang di Jawa Barat diantaranya, seni 

pertunjukan Wayang Golek, Jaipongan, tarian Ketuk Tilu, seni bela diri Pencak 

Silat, dan lain-lain. Sebagai seni pertunjukan rakyat kesenian tersebut juga 

didukung oleh alat musik tradisional Jawa Barat yang seperti, Gamelan, Rebab, 

Kendang, Terompet, Kecapi, Suling, dan lain sebagainya. 

Kesenian-kesenian tradisional yang pada awalnya merupakan bagian dari 

sebuah ritual atau upacara adat, telah banyak beralih fungsi menjadi seni 

pertunjukan yang lebih mementingkan hiburan dan komersil tetapi tidak 

menghilangkan unsur-unsur atau nilai-nilai tradisi yang ada sebelumnya. 

Disamping itu, tidak sedikit pula kesenian tradisional yang sudah termakan 

zaman dan semakin sulit ditemui di Jawa Barat, seperti pertunjukan seni tari 

kuda lumping. Kesenian yang satu ini merupakan salah satu kesenian tradisional 

yang terkenal di pulau Jawa pada masanya, khususnya Jawa Barat. Meskipun 

kesenian kuda lumping ini berasal dari daerah Jawa, sekarang kesenian kuda 

lumping ini sudah banyak tersebar di beberapa daerah di Indonesia. Selain itu, 

kesenian kuda lumping juga memiliki berbagai macam jenis sesuai dengan khas 

wilayahnya masing-masing dikarenakan persebaran wilayah Jawa yang luas.  
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Kuda lumping merupakan salah satu jenis kesenian tradisional yang sangat 

populer sehingga dapat dikatakan bahwa hampir semua orang Jawa khususnya, 

dan Indonesia pada umumnya mengenal tarian ini. Tarian kuda lumping hingga 

kini masih tumbuh di banyak kelompok masyarakat khususnya di pulau Jawa. 

Kuda lumping adalah seni tari yang dimainkan dengan meniki kuda tiruan 

dari anyaman bambu (kepang). Dalam memainkan seni ini biasanya juga 

diiringi dengan musik khusus yang sederhana karena hanya permainan rakyat, 

yaitu dengan Gong, Kenong, Kendang, dan Slompret, alat musik tradisional 

yang kini tidak lagi oleh anak-anak generasi muda karena telah tergantikan oleh 

drum, gitar, dan lainnya. 

Difokuskan pada penelitian kali ini penulis membahas kesenian yang ada 

di Kota Tasikmalaya Adapun kesenian tersebut diberi nama kesenian “Dogdog 

Kuda Lumping Panggeuing Ati Group”. Beralamat di Citapen Kidul Kelurahan 

Empangsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya. 

Dulunya kesenian ini adalah kesenian Angklung Badud yang berdiri sejak 

tahun 1920 didirikan oleh Alm. Abah Aleh dengan beranggotakan keluarganya 

sendiri, lalu berkolaborasi dengan Alm. Aki Amir yang memiliki ilmu seni 

Debus sehingga sejak tahun 1950 menjadi kesenian Dogdog Kuda Lumping. 

Sebagai wujud pelestarian kesenian Dogdog Kuda Lumping pemerintah 

Kota Tasikmalaya seringkali mengundang kelompok kesenian ini dalam 

berbagai acara besar di Tasikmalaya, agar kesenian tersebut tidak hilang 

seiring perkembangan zaman. 

Dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai kesenian dogdog kuda lumping di Citapen Kidul Kelurahan 
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Empangsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya, untuk itu peneliti 

mengangkat sebuah penelitian dengan judul “ANALISIS STRUKTUR 

PENYAJIAN KESENIAN DOGDOG KUDA LUMPING PANGGEUING 

ATI GROUP DI CITAPEN KIDUL KOTA TASIKMALAYA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian kali ini, peneliti menemukan identifikasi masalah yang 

ditemukan pada penelitian kali Kesenian Dogdog Kuda Lumping Panggeuing 

Ati Group ini diantaranya: 

a. Dalam bentuk dan struktur penyajian Dogdog Kuda Lumping Panggeuing Ati 

Group yang memiliki ciri khas tersendiri. 

b. Perbedaan struktur musik, dan struktur gerak pada kesenian Dogdog Kuda 

Lumping Panggeuing Ati Group dengan kesenian Kuda Lumping pada 

umumnya. 

c. Terdapat atraksi Debus didalam setiap pertunjukan Kesenian Dogdog Kuda 

Lumping Panggeuing Ati Group. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penuturan diatas, maka rumusan masalah yang ditemukan 

pada Kesenian Dogdog Kuda Lumping Panggeuing Ati Group Di Citapen 

Kidul Kota Tasikmalaya yaitu: 

1. Bagaimana bentuk dan struktur penyajian kesenian Dogdog Kuda Lumping 

Panggeuing Ati Group Di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya? 

2. Apa perbedaan kesenian Dogdog Kuda Lumping Panggeuing Ati Group Di 

Citapen Kidul Kota Tasikmalaya dengan kesenian kuda lumping pada 

umumnya? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk melestarikan kesenian 

Dogdog Kuda Lumping Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota 

Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui struktur penyajian kesenian Dogdog Kuda Lumping 

Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya. 

b. Untuk mengetahui Perbedaan kesenian Dogdog Kuda Lumping 

Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya dengan 

kesenian Kuda Lumping pada umumnya. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat menambah wawasan, pengalaman, dan kreativitas dalam hal 

mengkaji sebuah masalah penelitian. 

b. Dapat memperkaya pemahaman peneliti tentang kesenian yang ada di 

daerah sendiri. 

c. Dapat meningkatkan pengetahuan tentang Dogdog Kuda Lumping 

Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Tasikmalaya. 
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2. Mahasiswa Prodi Sendratasik 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan baru 

serta memberikan informasi pada masyarakat tentang keberadaan Dogdog 

Kuda Lumping Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai bukti tertulis untuk memberikan informasi tentang Dogdog 

Kuda Lumping Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya. 

4. Bagi Dinas Pendidikan dan Pariwisata 

a. Dijadikan sebagai salah satu otentik tentang kesenian tradisi yang ada di 

Citapen Kidul Kota Tasikmalaya. 

b. Memperkaya koleksi data yang membahas tentang kesenian Dogdog 

Kuda Lumping. 

F. Sistematika Penulisan 

  Pada tahap sistematika penulisan, hasil yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dikumpulkan dan dianalisis 

kemudian disusun kedalam sebuah laporan dalam bentuk tulisan dengan 

sistematika sebagai berikut.  

1. BAB 1, pada bab ini pembahasan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi oprasional dan sistematika  

2. BAB II, kajian pustaka atau landasan teoritis, mengungkapkan teori 

yang dianggap relevan dengan permasalahan yang teliti. Mengenai 

Analisis Struktur Penyajian Kesenian Dogdog Kuda Lumping 

Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya 

3. BAB III, Menjelaskan tentang metode yang digunakan penelitian, baik 

yang menyangkut cara pengumpulan data, maupun cara pengolahan data 
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dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tektin 

observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi.  

4. BAB IV, mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan berupa data-

data hasil analisis tentang Struktur Penyajian Kesenian Dogdog Kuda 

Lumping Panggeuing Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya dan 

perbedaannya dengan struktur penyajian kuda lumping pada umumnya. 

5. BAB V, Kesimpulan dan Saran, berdasarkan dari pembahasan analisis 

masalah yang di teliti secara ringkas yang diharapkan memberikan 

kejelasan dalam memahami dan tujuan penelitian. 
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